BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pada bab 3 penulis menyimpulkan hasil-hasil analisis

sebagai berikut:

1. Nilai sosial yang diperhatikan dalam Akairosoku to Ningyo meliputi kesopanan

bahasa pada tingkat sosial, usia pelaku bahasa, status sosial, jenis kelamin,

tingkat pendidikan, kepercayaan, dan pekerjaan.

2. Sonkeigo, teineigo dan kenjogo merupakan keigo yang terdapat dalam cerpen

Akairosoku to Ningyo.

3. Struktur bahasa sopan yang terdapat dalam cerpen Akairosoku to Ningyo antara

lain:

Keigo Bentuk

Sonkeigo e B+ I
e B+ EFIE + 2S5
B+ EFITR + RS0
B+ ETH + IChotz
e~ &F

Teineigo « @E + O + T
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o~ FTH

e~ FL XD

o~ F9,~ T

e~ FL/,~ T

« BiE + £9E +
c @E - ETH O+

— ~ FHA

s ®iEd + T + 2V + TIIE + 7=

e~ F9,~ FL
e~ TY,~ FLI
o~ F L7, ~FLIE

e~ FLZ,~ F9,~ FLI=

Kenjogo

« B+ EIE + v
o HiFH + T
PR+ T

« B + 72

« BhE + T + 72

« Wt + FIHE + =
« Z8% + ET + 2

— EE R PANA

— LT

—  WEnT
— ML

- HLZFLEL
— WleLE L

— TxWE L=

4. Dalam cerita pendek Akairosoku to Ningyo

ternyata komunikasi yang

digunakan lebih banyak menggunakan teineigo, karena kebanyakan pelaku
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bahasanya tidak menunjukkan status sosial yang ada, sehingga penggunaan
teineigo dimaksudkan untuk menyantunkan kalimat yang digunakan.
5. a. Bentuk sonkeigo lebih didominasi oleh bentuk [3 + £ + 72 5]
karena ada hubungan dimana seseorang lebih tinggi status sosialnya dengan

menggunakan kata kerja khusus dari 9" %.

b. Untuk bentuk kenjogo didominasi oleh penggunaan kata kerja khusus 5 9
yang berubah menjadi H1J" disebabkan adanya perasaan hormat kepada
orang lain dengan merendahkan diri sendiri.

c. Pada teineigo ternyata lebih banyak menggunakan bentuk [®hid + F£7°

J2J , ini dikarenakan banyaknya penggunaan kata kerja dalam kalimat.
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